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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sorgum (Sorghum bicolor L.) adalah salah satu tanaman C4, yang tingginya 

dapat mencapai 3−5 m. Tanaman sorgum menjadi salah satu tanaman C4, hal 

tersebut dikarenakan tanaman sorgum dapat menghasilkan produk fotosintesis 

yang tinggi. Selain itu juga tanaman sorgum dinamakan unta di antara tanaman 

lainnya, hal tersebut dikarenakan tanaman sorgum mempunyai sifat tahan 

terhadap kondisi kekeringan, tahan terhadap kadar garam tinggi, dan daya 

adaptasi pertumbuhan yang baik (Dajue dan Guangwei, 2000 dalam 

Purnomohadi, 2006). 

Tanaman sorgum menjadi salah satu tanaman serealia yang mempunyai 

potensi besar untuk dapat dikembangkan di wilayah Indonesia, hal tersebut 

dikarenan tanaman sorgum mempunyai daya adaptasi yang luas, toleran terhadap 

kondisi kekeringan serta kondisi genangan air, dapat berproduksi dengan baik 

pada lahan marginal, dan mampu tahan terhadap gangguan hama atau penyakit 

tanaman (Silalahi et al., 2018).  

Di Indonesia, budidaya tanaman sorgum relatif belum populer dapat dilihat 

dari jumlah  varietas sorgum yang dikembangkan dan luas tanam yang masih 

terbatas. Akibat rendahnya keragaman genetik maupun produktivitas tanaman 

sorgum menyebabkan sedikitnya varietas dari tanaman sorgum yang ada di 

Indonesia. Selain itu sedikitnya varietas tanaman sorgum di dalam lingkungan 

petani juga disebabkan karena belum berkembangnya budidaya tanaman sorgum 

manis (Tarigan et al., 2013). Perkembangan luas dari lahan budidaya tanaman 

sorgum memperlihatkan kecenderungan penurunan terhadap luas lahan dari waktu 

ke waktu. Luas panen dari tanaman sorgum pada tahun 1990-2010 yaitu berkisar 

25.000 ha yang tersebar di negara Indonesia (Sembiring et al., 2013). 

Tanaman sorgum dapat dibudidayakan di wilayah Indonesia, hal tersebut 

karena di Indonesia memiliki lahan yang cocok untuk tanaman sorgum dan 

tanaman sorgum juga dapat beradaptasi dengan daerah yang luasnya mulai dari 

45ºLU - 40ºLS, serta di daerah-daerah yang beriklim tropis-kering sampai 

beriklim basah. Tanaman sorgum juga merupakan tanaman yang sangat mudah 
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untuk dibudidayakan, hal ini dikarenakan tanaman sorgum dapat dibudidayakan 

dengan mudah, baik secara monokultur ataupun tumpang sari. Tanaman sorgum 

dapat tumbuh kembali setelah dilakukannya pemangkasan pada batang tanaman 

sorgum. Selain itu tanaman sorgum memiliki resistensi terhadap serangan hama 

dan penyakit dengan tingkat kegagalan panen relatif kecil (Setiawan et al., 2015).  

Komponen generatif sorgum memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat 

dikembangkan sebagai salah satu sumber pangan. Sebagai sumber pangan, 

sorgum itu sendiri memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, serta kadar proteinnya 

lebih tinggi dari pada beras. Tanaman sorgum yang memiliki kadar protein 11%, 

sedangkan beras yang hanya mencapai 6,8%. Kandungan nutrisi mikro lain yang 

dimiliki oleh sorgum adalah kalium, besi, fosfor, serta vitamin B. (Rismunandar 

1989 dalam Subagio  et al., 2013). 

Sorgum memiliki tiga fase pertumbuhan yaitu  fase pertumbuhan vegetatif 

dan fase pertumbuhan generatif (Andriani et al., 2013). Fase pertumbuhan dan 

perkembangan tersebut adalah fase kritis jika tanaman mengalami cekaman 

kekeringan. Cekaman kekeringan yang terjadi pada salah satu ataupun semua fase 

tersebut akan menurunkan hasil tanaman sorgum. Cekaman kekeringan juga dapat 

mempengaruhi semua aspek pertumbuhan dari tanaman sorgum, yang artinya 

cekaman kekeringan akan dapat merusak proses fisiologi dan biokimia tanaman 

serta terjadinya modifikasi anatomi dan morfologi tanaman (Sugiarto et al., 2018). 

Salah satu jenis tanaman yang umum ditanam pada lahan kering adalah 

tanaman sorgum, akan tetapi hal tersebut tidak berarti bahwa tanaman sorgum 

tidak membutuhkan air dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya 

(Subagio, 2013). Oleh karena itu, agar tanaman dapat berkembang secara normal 

maka ketersediaan air baik dalam jumlah maupun distribusinya sangat diperlukan. 

Kelimpahan air pada suatu waktu juga tidak dikehendaki oleh tanaman. Hal ini 

didasarkan bahwa kebutuhan air bagi tanaman sangat ditentukan oleh umur 

tanaman dan jenis tanaman. Untuk meminimalisir terjadinya kelebihan ataupun 

kekurangan air pada tanaman maka pengaturan pemberian air seperti frekuensi 

pemberian air perlu dilakukan dan dilakukannya sesuai dari fase pertumbuhan dari 

tanaman (Pangesti et al., 2017) . Air juga menjadi salah satu komponen fisik yang 

sangat diperlukan dalam jumlah besar untuk pertumbuhan dan perkembangan 
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tanaman. Sebanyak 85-90 % dari bobot segar sel-sel tanaman dan jaringan 

tanaman tinggi adalah air.  

1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pertumbuhan dan hasil tanaman 

sorgum terhadap pemberian volume air dan waktu penyiraman yang berbeda. 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian adalah diduga dengan penyiraman 50%  dengan 

waktu penyiraman sore hari, tanaman sorgum masih mampu bertahan dan 

menghasilkan hasil produksi yang baik pada fase generatif. 
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